SKRIPSI

KERAGAMAN BEBERAPA SIFAT KUANTITATIF DAN
KUALITATIF DARI PROGENI Fz PERSILANGAN
CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) DENGAN
CABAI KERITING (Capsicum annum L.)

THE DIVERSITY OF SOME QUANTITATIVE AND QUALITATIVE
CHARACTERS OF F3; PROGENY FROM CROSSING OF
CAYENE CHILI (Capsicum frustescens L.) WITH
CURLY CHILI (Capsicum annum L.)

>
MU AL AT pEnGABD A

Yones Hernandes Sianturi
05071281419099

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



RINGKASAN

YONES HERNANDES SIANTURI. Keragaman Beberapa Sifat Kuantitatif dan
Kualitatif dari Progeni Fs Persilangan Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)
dengan Cabai Keriting (Capsicum annum L.) (Dibimbing oleh DWI PUTRO
PRIADI and ZAIDAN).

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keragaman beberapa sifat kuantitatif
dan kualitatif dari progeni generasi F3 hasil persilangan cabai rawit dengan cabai
keriting dalam upaya untuk mendapatkan keturunan yang unggul dan potensial
untuk dijadikan bahan indukan. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Universitas Sriwijaya Indralaya pada Mei 2018 sampai Desember 2018. Penelitian
ini menggunakan 4 progeni hasil penggaluran pada F2 dari persilangan cabai rawit
dengan cabai keriting sebagai bahan tanam. Pengamatan dilakukan pada seluruh
tanaman yang terdapat pada masing-masing progeni, dengan menggunakan sifat
morfologi sebagai penanda keragaman. Sifat-sifat morfologi yang digunakan
sebagai parameter terdiri dari karakter kuantitatif seperti tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen, panjang buah, diameter buah, hasil per tanaman, dan berat
rata-rata buah, dan karakter kualitatif seperti tipe pertumbuhan, posisi bunga, posisi
buah, bentuk buah dan warna buah matang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa populasi setiap progeni memiliki keragaman pada masing-masing karakter
kuantitatif dan karakter kualitatif yang diamati.

Kata kunci: sifat kuantitatif dan kualitatif, generasi Fs, sifat morfologi.



SUMMARY

YONES HERNANDES SIANTURI. The Diversity of Some Quantitative and
Qualitative Characters of Fs Progeni from Crossing of Cayene Chili (Capsicum
frutescens L.) with Curly Chili (Capsicum annum L.). (Guided by DWI PUTRO
PRIADI and ZAIDAN).

This research aimed to evaluate the diversity of some quantitative and
qualitative characters of the Fs generation progeny resulting from crossing of
cayenne chili with curly chili in an effort to obtain superior variety and potential to
be used as parent material. The research was carried out at the Experimental Garden
Sriwijaya University Indralaya in May 2018 to December 2018. This research used
4 progenies which were selfing results on the F2 from the crossing of cayenne chili
with curly chili as planting material. Observations were made on all plants of each
progeny, using morphological characteristics as a marker of diversity. The
morphological characteristics consisted of quantitative characters such as plant
height, flowering age, harvest age, fruit length, fruit diameter, yield per plant, and
average fruit weight, and qualitative characters such as branching habit, flower
position, fruit position, fruit shape and ripe fruit color. The results of this research
indicate that the plants of each progeny have diversity in each quantitative and
qualitative characters observed.

Keywords: quantitative and qualitative characters, Fz generations, morphological
characteristics.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
penting di Indonesia. Kebutuhan dan permintaan pasar yang tinggi terhadap
komoditas ini membuatnya memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak
dibudidayakan. Cabai digunakan dalam keperluan rumah tangga sebagai bahan
pelengkap masakan dan sebagai bahan pokok dalam keperluan industri. Cabai
juga memiliki kandungan gizi dan vitamin seperti kalori, protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, vitamin A, B, dan vitamin C yang menambah nilai ekonomis
komoditas ini.

Konsumsi cabai per kapita per tahun relatif stabil dengan laju pertumbuhan
rata-rata 0,44% per tahun (Kementrian Pertanian, 2016). Konsumsi cabai nasional
diproyeksikan akan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2021 seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk (Kementrian Pertanian, 2017). Peningkatan
terhadap kebutuhan konsumsi cabai perlu diseimbangkan dengan peningkatan
produktifitas cabai nasional agar tidak terjadi defisit ketersediaan komoditas cabai
yang akan berdampak buruk bagi sosial dan ekonomi nasional.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman adalah dengan
melakukan perakitan varietas unggul yang memiliki potensi hasil yang tinggi
melalui program pemuliaan tanaman. Perakitan varietas unggul diawali dengan
mengoleksi plasma nutfah yang didapat dari eksplorasi maupun introduksi
(Syukur et al, 2012). Peningkatan plasma nutfah juga dapat dilakukan dengan
melakukan penyilangan (hibridisasi) terhadap tetua yang memiliki sifat-sifat
tertentu yang potensial untuk dikembangkan, seperti daya hasil yang tinggi, daya
adaptasi lingkungan yang baik, dan ketahanan terhadap serangan hama dan
penyakit tertentu.

Persilangan interspesies merupakan persilangan antara tanaman dari dua

spesies yang berbeda tetapi masih dalam satu genus (Syukur et al., 2009). Tujuan
melakukan persilangan dilakukan untuk meningkatkan keragaman genetik dalam

program pemuliaan tanaman. Cao et al. (2009) menyatakan bahwa persilangan
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interspesifik merupakan pendekatan yang penting untuk memperluas dasar genetik dan
menciptakan pembentukan tanaman baru pada program pemuliaan.

Keragaman genetik merupakan parameter yang perlu dicermati dalam memilih
suatu populasi yang akan diseleksi, di samping rerata populasinya
(Poespodarsono,1988). Adanya keragaman genetik dalam suatu populasi berarti
terdapat variasi nilai genotipe antar individu dalam populasi tersebut. Hal tersebut
merupakan syarat agar seleksi di dalam populasi tersebut berhasil seperti yang
direncanakan (Karmana et al., 1990).

Keragaman genetik antara individu atau populasi dapat diduga dengan penanda
morfologi (Garcia et al., 1998). Identifikasi keragaman dengan cara karakterisasi akan
menghasilkan data berisi informasi tentang sifat-sifat dari karakter morfologis (warna
bunga, bentuk daun, dan sebagainya) dan agronomis (umur panen, tinggi tanaman,
produksi, dan sebagainya). Karakterisasi morfologi lebih utama dilakukan daripada
karakterisasi molekuler karena mudah dilakukan dan nampak secara jelas (Sofro,
1994). Sifat kuantitatif umumnya dikendalikan oleh banyak gen dan merupakan hasil
akhir dari suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang berkaitan langsung
dengan karakter fisiologi dan morfologi. Sementara itu, sifat kualitatif merupakan
wujud fenotipe yang saling berbeda tajam antara satu dengan yang lain secara kualitatif
dan masing-masing dapat dikelompokkan dalam bentuk kategori.

Lingga (2015) melakukan persilangan interspesies antara cabai Kkeriting
(Capsicum annum L.) sebagai induk betina dengan cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) sebagai induk jantan. Persilangan ditujukan untuk memperoleh keturunan yang
membawa sifat unggul dari kedua tetua. Penggaluran dilakukan pada keturunan yang
dihasilkan sehingga didapat keturunan generasi Fs. Evaluasi keragaman genetik pada
generasi Fsdiperlukan untuk memilih keturunan dengan sifat morfologi yang lebih baik
dan memperoleh keturunan yang seragam.

Pada penelitian ini dievaluasi keragaman sifat kuantitatif dan kualitatif dari
progeni generasi Fs hasil persilangan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dengan

cabai keriting (Capsicum annum L.) dengan menggunakan sifat morfologi sebagai
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penanda keragaman. Tingkat keragaman pada setiap progeni menjadi dasar untuk
menentukan langkah penelitian lanjut pada generasi selanjutnya.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keragaman beberapa sifat kuantitatif dan
kualitatif dari progeni generasi Fs hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting
dalam upaya untuk mendapatkan keturunan yang unggul dan potensial untuk dijadikan

bahan indukan.

1.3. Hipotesis
Diduga generasi Fs hasil persilangan cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
dengan cabai keriting (Capsicum annum L.) memiliki karakter morfologi dan daya

hasil yang beragam.
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